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GERBANG SAMUDRA RAKSA

2 Kali Dilelang Tak Ada Penawaran

20 KEPALA KELUARGA SUDAH RELOKASI

Tak Mampu, 2 KK Tinggal di Kawasan Rawan Longsor
WONOSARI (KR) - Dari sebanyak

22 Kepala Keluarga (KK) warga per-

bukitan Suru, Kapanewon Ngawen,

Gunungkidul belum seluruhnya ber-

pindah rumah (relokasi) ke tempat

yang aman dari ancana bencana long-

sor. Saat ini masih terdapat  2 KK

yang masih tinggal di daerqah anca-

man bencana longsor , mereka tetap

nekat bertahan di daerah rawan ben-

cana lantaran  lantaran tidak punya

biaya untuk  pindah rumah. 

Kedua keluarga  tersebut  adalah

pasanan Tupan dan Milestari bersama

satu anaknya dan  Keluarga Winanro-

Ny Sugiyanti  dengan jumlah keluarga

tujuh orang.  ”Alasan ekonomi menja-

di faktor kedua KK tersebut  belum

bisa pindah ke lokasi  aman dari anca-

man longsor,” kata Lurah Kampung,

Kapanewon Ngawen, Suparna, Senin

(28/8).

Terkait dengan relokasi  ke tempat

yang aman dari ancaman longsor,

Pemerintah Kalurahan Kampung su-

dah berupaya mencarikan solusi agar

keduanya bisa dipindahkan. Tetapi se-

lama ini banyak faktor yang menjadi

kendala diantaranya  ada  aturan bah-

wa  program pembangunan rumah

layak huni bagi warga tidak mampu

hanya bersifat stimulan, maka belum

bisa merealisasikan kepindahan terse-

but. Sedangkan besaran bantuan yang

diberikan paling banyak hanya  sebe-

sar Rp 10 juta. Sedangkan untuk me-

mindahkan  rumah dan membangun

kembali  di lokasi baru membutuhkan

biaya  lebih besar.  

”Kemampuan beaya untuk memba-

ngun rumah yang baru mereka  me-

mang tidak mampu,” ujarnya.

Sementara untuk calon  lahannya

memang  sudah ada, tetapi biaya un-

tuk membangun  rumah belum ada.

Terkait hal itu pihaknya akan  tetap

berupaya dan bisa membantu ke 2 KK

tersebut dan  satunya mencoba me-

minta bantuan ke Dinas Pekerjaan

Umum Perumahan Energi Sumber

Daya Mineral DIY. 

Pihaknya berharap karena alasan

ketidakmampuan ke dua kepala

keluarga untuk memindah rumah

ke tempat yang aman dari ancaman

bencana mendapat solusi.  ”Mudah-

mudahan segera ada solusi sehingga

kedua KK tersebut  bisa pindah ke

lokasi  aman,” ujarnya. 

(Bmp)

Sekretaris Dinas Kebu-

dayaan atau Kundha Ka-

budayan Kulonprogo, Na-

sip membenarkan sampai

batas akhir proses lelang,

tidak ada yang mema-

sukkan penawaran

”Kami tidak akan mela-

kukan perpanjangan le-

lang, karena sudah dua

kali dilakukan lelang

yakni 6-27 Juli lalu, kemu-

dian diperpanjang sampai

18 Agustus, tapi hasilnya

tetap sama tidak ada yang

memasukkan penawar-

an,” katanya, Minggu

(27/8).

Mensikapi kondisi terse-

but Kundha Kabudayan

akan melakukan evaluasi

dan melaporkan hasilnya

pada Sekda dan Pj Bupati

Kulonprogo untuk menen-

tukan langkah selanjut-

nya. ”Kita akan evaluasi

lagi dan melapor pada ata-

san untuk menentukan

langkah selanjutnya,” ka-

ta Nasip.

Pemkab Kulonprogo

telah membuka kesem-

patan bagi pihak mana-

pun yang berminat me-

ngelola GSR yang terletak

di perbatasan Magelang -

Kulonprogo, tepatnya di

Klangon Kapanewon Kali-

bawang. Nanti pengelola

GSR dikenakan biaya se-

wa sebesar Rp 609 juta

pertahun. Durasi sewa

berlangsung selama lima

tahun dan setiap tahun

ada kenaikan biaya. 

Pemkab beralasan GSR

disewakan untuk mem-

berikan kesempatan pihak

swasta mengembangkan

usaha mereka di sana se-

cara profesional.  

”Upanya menyewakan

GSR agar bisa mendu-

kung program Pemerintah

Kabupaten Kulonprogo

dalam upaya meningkat-

kan perekonomian masya-

rakat,” tambah Nasip. 

Ironisnya sampai batas

waktu yang ditentukan, ti-

dak ada satupun yang

berminat mengelola GSR. 

(Rul)

WATES (KR) - Upaya Pemerintah Kalurahan

melakukan lelang pengelolaan Gerbang Samudra

Raksa (GSR) yang menjadi pintu gerbang Ka-

bupaten Kulonprogo, DIY dengan Kawasan

Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Borobudur

ternyata tidak menarik peminat. Lantaran sam-

pai proses lelang ditutup pada 18 Agustus 2023

lalu, tidak ada satupun penawaran yang masuk. 

SELASA PAHING,  29  AGUSTUS 2023

( 11  SAPAR 1957 )

Pembangunan PLHUT Kulonprogo Terbaik
PENGASIH (KR) - Ins-

pektur Jenderal (Irjen)

Kementerian Agama RI Dr

H Faisal Ali Hasyim SE

MSi CA CSEP melakukan

monev terhadap pemba-

ngunan Gedung Pusat

Layanan Haji dan Umrah

Terpadu (PLHUT). Gedung

tersebut hasil pembangun-

an PLHUT merupakan ter-

baik di Indonesia

”Saya merupakan orang

yang menjadi saksi dan

mengikuti perkembangan

PLHUT Kankemenag Ku-

lonprogo. Datang dari awal

pembangunan dan seka-

rang datang ke sini lagi su-

dah menjadi gedung yang

bagus, serta fasilitasnya

lengkap. Saya puas dengan

hasil pembangunan gedung

PLHUT di Kankemenag

Kulonprogo ini,” ujarnya

Sabtu (26/8), yang berharap

Kankemenag Kulonprogo

dapat menampilkan sesu-

atu baru dari yang lain, se-

hingga selalu terdepan dari

lainnya.

Atas kunjungan Irjen

tersebut Kepala Kanke-

menag Kulonprogo HM

Wahib Jamil SAg MPd

mengaku bersyukur. ”Ke-

menterian Agama RI yang

telah memberikan keper-

cayaan kepada Kanke-

menag Kulonprogo dalam

memberikan support, baik

material maupun spiritu-

al. Terutama kepada Men-

teri Agama RI, Irjen, dan

Dirjen PHU yang sudah

mengawal dari awal pem-

bangunan hingga menjadi

gedung seperti yang kita

harapkan ini,” katanya

yang berharap selesainya

pembangunan Gedung

PLHUT ini dapat memoti-

vasi kinerja seluruh ASN

Kankemenag Kulonprogo

untuk memberikan pela-

yanan yang terbaik bagi

masyarakat, terutama un-

tuk jemaah haji Kulon-

progo. (Wid)

KR-Widiastuti 

Irjen Kemenag RI Faisal  meninjau PLHUT

Kulonprogo.

Peternakan dan Pertanian  Mampu Tingkatkan Kesejahteraan

WONOSARI (KR) - Un-

tuk mengentaskan kemis-

kinan di Kabupaten Gu-

nungkidul Badan Alim Za-

kat Nasional (Baznas) Re-

publik Indonesia (RI)  me-

ngadakan kerja sama de-

ngan pemerintah kabupa-

ten untuk mengembangkan

sektor peternakan dan per-

tanian. 

Dua sektor ini cukup po-

tensial dikembangkan agar

menjadi usaha yang berha-

sil dan dapat meningkatkan

percepatan kesejahteraan

masyarakat. Hal ini disam-

paikan PLT Direktur Pen-

dayagunaan dan Layanan

UPZ dan CSR Baznas RI

Eka Buddhi Sulistyo dalam

pertemuannya dengan Bu-

pati Gunungkidul H Sunar-

yanta di ruang Nayotama

Setda, beberapa hari lalu.

Bupati didampingi Kepala

Dinas Peternakan dan Ke-

sehatan Hewan (Dipeter-

keswan) Wibawanti Wulan-

dari SP, Ketua Baznas Drs

H Mustanagid dan sejum-

lah pejabat lainnya.

Baznas RI sudah meli-

hat langsung kelompok

petani holtikultura, peter-

nak ayam petelur, peter-

nak kambing di beberapa

wilayah di Gunungkidul.

Surve tersebut juga untuk

memastikan program

yang akan dilaksanakan

sesuai dengan potensi ma-

syarakat dan berjalan lan-

car.  Sekarang dalam

tahap  finalisasi penentu-

an jenis program, perhi-

tungan analisa usaha, ke-

lanjutan usaha, pemetaan

dan peran serta stakehold-

er. Sementara Ketua Baz-

nas Gunungkidul Drs H

Mustangid MPd menam-

bahkan, kerjasama ini da-

pat dilakukan berbasis

majelis taklim. Kontinu-

itas program, kegiatan

yang berkelanjutan, di-

jamin langsung bisa di-

rasakan oleh masyarakat. 

(Ewi)

KR-Endar Widodo

Bupati menerima kunjungan Baznas Republik

Indonesia

Tingkatkan UMKM, Dana Insani Gelontor Rp 72 Miliar

WONOSARI (KR) -

Mendorong pertumbuhan

ekonomi di Gunungkidul

Koperasi Simpan Pinjam

Pembiayaan Syariah

(KSPPS) BMT Dana Insa-

ni fokus pada sektor Usa-

ha Mikro Kecil Menengah

(UMKM). Bahkan melalui

pembiayaan permodalan

dan pendampingan, sudah

banyak pelaku usaha yang

kondisi ekonominya sema-

kin meningkat. Pangsa pa-

sar semakin luas dan

mampu meningkatkan ke-

sejahteraan.  

” Dana yang digelon-

torkan untuk pembiayaan

UMKM sudah mencapai

Rp 72 miliar,” kata Mana-

ger Umum BMT Dana

Insani Kurniawan Fahmi,

Sabtu (26/8).

Untuk memberikan

apresiasi kepada nasabah,

BMT Dana Insani juga

telah menggelar undian

wardah. Undian utama

berupa 1 unit sepeda mo-

tor vario dimenangkan

Rusanto warga Girisubo,

sedangkan 1 unit sepeda

motor Beat dimenangkan

Saryanto warga Tanjung-

sari. Juga diundi 2 TV

LED dan 3 kulkas. 

Diungkapkan, undian

wardah ini dilakukan se-

tahun sekali, juga nasa-

bah wardah mencapai

2.224 anggota. ”Dengan

jumlah simpanannya

mencapai Rp 20,6 miliar,”

ujarnya.

Dalam undian juga di-

hadiri Kepala Dinas Per-

industrian Koperasi dan

UKM Gunungkidul Su-

partono, Pengurus BMT,

notaris, kepolisian, nasa-

bah dan undangan. Fahmi

menuturkan, perkemba-

ngan bMT Dana Insani ki-

ni memiliki asset Rp 90

Miliar, dengan anggota le-

bih dari 7.000 se Gu-

nungkidul.  (Ded)

KR-Dedy EW

Penyerahan hadiah utama sepeda motor Vario.

DISABILITAS PSIKOSOSIAL

Ikut Festival Karnaval Inklusi 
TEMON (KR) - Ratu-

san masyarakat Kalura-

han Temon Kulon Kapa-

newon Temon, Kulonprogo

ikut meramaikan Festival

Karnaval Inklusi Kalura-

han Temon Kulon di la-

pangan kalurahan setem-

pat, Minggu (27/8). 

Berbeda dengan festival

karnaval di lain tempat,

Pemerintah Kalurahan

(Pemkal) Temon Kulon da-

lam festival tersebut meli-

batkan kelompok swaban-

tu disabilitas psikososial

dalam memeriahkan Hari

Kemerdekaan ke-78 RI.

Community Organizer

Proyek Kesehatan Jiwa

berbasis Masyarakat, Pu-

sat Rehabilitasi

YAKKUM, Aris Munandar

SPsi menjelaskan, Kelom-

pok Swabantu Disabilitas

Psikososial yang diinisiasi

Pusat Rehabilitasi

YAKKUM sejak 2017

menjadi bagian dalam ke-

meriahan festival kar-

naval.  

Kelompok swabantu

merupakan wadah bagi

orang dengan disabilitas

psikososial, keluarga dan

kader kesehatan jiwa un-

tuk dapat saling berbagi

terkait permasalahan ke-

sehatan jiwa yang dialami

dan mengembangkan em-

pati terhadap sesama ang-

gota dan keluarga dalam

menyelesaikan permasa-

lahan yang ada.

Sejumlah 15 perwakilan

dengan disabilitas psikoso-

sial, keluarga dan kader

kesehatan jiwa menggu-

nakan seragam SHG Su-

geng Jiwa yang menjadi

ikon khas Kelompok Swa-

bantu Sugeng Jiwa.

(Rul)

KR-Asrul Sani

Kelompok Swabantu Sugeng Jiwa inisiasi Pusat

Rehabilitasi YAKKUM, 

KR-Asrul Sani

Gerbang Samudra Raksa di perbatasan Kabupaten

Kulonprogo - Magelang Jateng. 


